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Abstrak  

Kecamatan Merapi Barat Sumatera Selatan memiliki Sub DAS Lematang yang terdiri 

dari Sungai Lematang dan anak sungainya seperti Sungai Kungkilan dan Sungai 

Sandaran. Aktivitas penambangan batubara diduga dapat berpotensi mencemari kualitas 

lingkungan disekitar Sub DAS Lematang. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

evaluasi terhadap kualitas lingkungan perairan dengan melakukan korelasi antara 

parameter fisik dan kimia perairan terhadap komposisi ikan. Lokasi penelitian ditentukan 

dengan metode purposive sampling. Pengambilan sample ikan menggunakan jaring ikan, 

pancing dan perangkap ikan. Sample air sungai diambil pada lokasi hulu dan hilir yang 

digunakan untuk pengujian parameter fisik dan kimia di laboratorium. Ikan-ikan yang 

ditemukan berjumlah 10 spesies yang terdiri dari Famili Belontiidae, Cyprinideae, 

Cobitidae, Cichlidae dan Chanidae. Keanekaraman tertinggi terlihat pada hulu Sungai 

Kungkilan dengan nilai 2,06, sedangkan keanekaragaman terendah terlihat pada hilir 

Sungai Lematang dengan nilai 1,04. Parameter lingkungan yang paling berkorelasi 

terhadap keanekaragaman ikan di Sub DAS Lematang adalah TDS, BOD5, COD, Mn, 

NO2, pH dan SO4
2-. Terlihatnya nilai keanekaragaman ikan yang sedang dan nilai 

parameter fisik dan kimia lingkungan perairan yang tidak melebihi baku mutu yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan perairan 

di Sub DAS Lematang Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat Sumatera Selatan 

masih cukup baik.  

Kata Kunci: Sungai, Ikan, Kualitas Perairan 
 

Abstract 

West Merapi District, South Sumatra has the Lematang Sub Watershed which 

consists of the Lematang River and its tributaries such as the Kungkilan River and 

the Sandaran River. Coal mining activities are thought to have the potential to 

pollute the quality of the environment around the Lematang Sub-watershed. This 

research aims to evaluate the quality of the aquatic environment by correlating 

between physical and chemical parameters of waters and fish composition. The 

research location was determined using the purposive sampling method. Taking 

fish samples using fishing nets, fishing rods and fish traps. River water samples 

taken at upstream and downstream locations are used for testing physical and 

chemical parameters in the laboratory. There were 10 species of fish found 

consisting of the Belontiidae, Cyprinideae, Cobitidae, Cichlidae and Chanidae 

families. The highest diversity was seen in the upstream Kungkilan River with a 
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value of 2.06, while the lowest diversity was seen in the downstream Lematang 

River with a value of 1.04. The environmental parameters that are most 

correlated with fish diversity in the Lematang Sub-watershed are TDS, BOD5, 

COD, Mn, NO2, pH and SO42-. It can be seen that the value of fish diversity is 

moderate and the physical and chemical parameter values of the aquatic 

environment do not exceed the quality standards set by the government, so it can 

be concluded that the condition of the aquatic environment in the Lematang Sub-

watershed, West Merapi District, Lahat Regency, South Sumatra is still quite 

good. 

Keywords: rivers, fish, water quality. 
 

Pendahuluan  

Sub DAS Lematang, terdiri dari Sungai Lematang, Sungai Sandaran dan 

Sungai Kungkilan yang merupakan ekosistem perairan yang berfungsi sebagai 

habitat lotik bagi organisme perairan. Ekosistem lotik mengambarkan perairan 

yang mengalir secara terus menerus (Koutsikos et al. 2019). Karakteristik kualitas 

lingkungan perairan lotik seperti TSS, TDS, BOD dan pH berfluktuasi sesuai 

dengan kondisi disekitar perairan (Zeleňáková et al., 2021; dan Salem, 2021). 

Organisme perairan yang berada pada habitat lotik seperti plankton, benthos dan 

ikan (Vidal et al., 2019; Buffagni et al., 2020; dan Dai et al., 2020). Organisme 

perairan ini dapat berkurang bahkan hilang akibat kualitas perairan yang menurun 

(Salem 2021).  

Menurunnya kualitas perairan dapat mengalami pencemaran karena 
banyaknya aktivitas disekitar sungai. Aktivitas yang paling berpotensi merubah 

kondisi lingkungan perairan yang ada disekitar sungai adalah aktivitas 

antropogenik yang dapat dilakukan setiap hari (Laveti et al., 2021; dan Hariyadi, 

S., 2016). Aktivitas antropogenik dapat bersumber dari kegiatan industri, 

pertambangan dan pertanian (Laveti et al. 2021). Sumber bahan pencemar 

tersebut antara lain limbah organik dan limbah anorganik (Omer et al. 2021). 

Kadmium (Cd), Arsenik (Hg), Timbal (Pb), Seng (Zn), Mangan (Mn), Tembaga 

(Cu) dan Besi (Fe) merupakan kotaminasi logam yang bersumber dari kegiatan 

penambangan (Armah et al., 2014). 

Tingginya bahan pencemar dari aktivitas disekitar perairan dapat 

mempengaruhi keberadaan ikan. Ikan menjadi salah satu organisme perairan yang 

dapat dengan mudah memperlihatkan kondisi suatu ekostem perairan (Koutsikos 

et al. 2019), karena senyawa pencemar yang terbentuk dapat berpotensi 

mengkontaminasi ikan yang merupakan salah satu rantai makanan dari ekosistem 

sungai (Yang et al. 2021). Jenis ikan pada Sub DAS Lematang di bagian Sungai 

Keroh Kota Prabumulih ditemukan jenis Balantiocheilos melapoterus dan 

Himantura signifier yang dikategorikan Endangered oleh IUCN dan Notopterus 

notopterus dan Chilata lopis yang dikategorikan dilindungi oleh Pemerintah 

Indonesia (Setiawan et al., 2016). 

Permasalahan berkurangnya dan bahkan punahnya spesies endemik atau 

ikan asli dapat berdampak kepada aspek ekologis dan ekonomi masyarakat. 
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Dampak ekologis yang dapat terjadi adalah akan terganggunya keberlanjutan 

biodiversitas dan kestabilan ekosistem perairan (Aziz et al. 2021). Dampak 

terhadap masyarakat dapat berupa berkurangnya mata pencarian nelayan, 

berkurangnya protein hewani yang non kolestrol dan berkurangnya pendapatan 

asli daerah (Utomo & Krismono, 2006). 

Informasi mengenai kondisi perairan Sungai Lematang di sekitar Kabupaten 

Lahat masih sangat sedikit. Informasi dalam bentuk penelitian yang pernah 

dilakukan untuk melihat kondisi perairan Sungai Lematang hanya berfokus pada 

area-area seperti pada Kabupaten Prabumulih dan sekitarnya (Setiawan et al., 

2016; Sagala, 2012; dan Muslim, 2005). Informasi mengenai jenis-jenis ikan yang 

dapat menjadi referensi dalam penelitian ini adalah dari jenis-jenis ikan yang 

ditemukan di Sumatera Selatan (Setiawan et al., 2016; Muslim, 2005; Iqbal, 2004; 

Wargasasmita, 2002; dan Utomo & Krismono, 2006). 

Penelitian mengenai komposisi ikan yang terdapat di Sungai Lematang, 

Sungai Sandaran dan Sungai Kungkilan perlu dilakukan sebagai informasi agar 

dapat dibandingkan dengan parameter lingkungan sungai, sehingga dapat 

menggambarkan kondisi kualitas lingkungan perairan tersebut. Informasi 

mengenai kondisi kualitas lingkungan perairan dapat dimanfaatkan sebagai 

langkah awal dari kegiatan perbaikan yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

kondisi lingkungan. 

 

Metode 

Pengambilan sample ikan menggunakan jaring ikan, pancing dan perangkap 

ikan. Ikan-ikan yang tertanggap digunakan sebagai sample dan dilakukan 

pengamatan morfologi untuk identifikasi jenis-jenis ikan. Sample air sungai 

diambil pada lokasi hulu dan hilir yang akan digunakan untuk pengujian 

parameter fisika dan kimia di laboratorium DLH Kabupaten Lahat Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Metode yang digunakan adalah metode survey. Metode survei adalah 

metode penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari gejala yang 

ditemukan di lapangan dan mencari informasi faktual. Metode penelitian ini 

dilakukan terhadap sekumpulan objek dan mengasumsikan bahwa objek yang 

telah dipelajari telah mewakili populasi yang diamati. 

Lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu suatu 

metode pengumpulan data dengan alasan dan pertimbangan tertentu dengan 

sengaja untuk mendapatkan sampel yang mewakili daerah sampling. Bagian hulu 

Sungai Kungkilan Titik 1, bagian hilir Sungai Kungkilan Titik 2, bagian hulu 

Sungai Sandaran Titik 3, bagian hilir Sungai Sandaran Titik 4, bagian hulu Sungai 

Lematang Titik 5, dan bagian hilir Sungai Lematang adalah Titik 6. Peta dan foto 

lokasi penelitian dapat terlihat pada Gambar 1. 

Analisis data dilakukan dengan menghitung keanekaragaman ikan (H’), 

Dominansi ikan (D) dan hubungan antara parameter kualitas air dengan 

keanekaragaman ikan. Perhitungan indeks keanekaragaman menggunakan rumus 

Shannon (Carpenter et al. 2009; dan Jorgensen et al. 2005) dengan nilai kriteria 

keanekaragaman jenis yaitu H’ < 1 = keanekaragaman rendah; H’< 3 = 

keanekaragaman sedang dan H’>3 = keanekaragaman tinggi, sedangkan 
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perhitungan indeks dominansi menggunaan rumus Simpson (Jorgensen et al. 

2005) dengan kriteria dominanasi yaitu D<0,5 = dominansi spesies rendah; 

0,5≤D≥1= dominansi sedang dan D>1= dominansi tinggi. Korelasi antara 

keanekaragaman ikan terhadap parameter kualitas perairan diananalisis 

menggunakan software SPSS. Interpretasi kekuatan hubungan antara dua variable 

dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 0= tidak ada korelasi antara kedua 

variable; 0 < r ≤ 0,25 = korelasi cukup; 0,5 < r ≤ 0,75 = korelasi kuat; 0,75 < r ≤ 

0,99 = korelasi sangat kuat; 1 = korelasi sempurna (Nuryadi et al. 2017). 

 
Gambar 1. Peta dan Foto lokasi penelitian (a. Sungai Kungkilan, b. Sungai 

Sandaran dan c. Sungai Lematang 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kondisi tanah di Sungai Kungkilan, Sungai Sandaran dan Sungai Lematang 

memiliki karakteristik padat, sehingga pada musim hujan alur-alur sungai terisi 

air, sedangkan pada musim kemarau alur-alur sungai umumnya kering. 

Karakteristik sifat tanah mempunyai banyak kegunaan sesuai kemampuan yang 

dibebankan kepadanya seperti kemampuan untuk menyangga, menjadi media 

drainase, penyimpan air, aerasi dan kemampuan untuk menahan retensi unsur-

unsur hara (Asnawir et al. 2016). Kondisi tanah pada ketiga sungai juga berwarna 

coklat kehitaman, hal ini mengindikasikan banyak sungai banyak mengangkut 

bahan sedimen. Peningkatan sedimen dapat disebabkan oleh pembukaan lahan 

(Sidik et al. 2016). 
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Hasil analisis laboratorium pada parameter fisik dan kimia air Sungai 

Kungkilan, Sandaran dan Lematang masih dibawah baku mutu yang telah 

ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 16 Tahun 2005 dan 

hasil dapat terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil analisis parameter fisik dan kimia air Sungai Kungkilan, Sandaran 

dan Lematang  

No Parameter Satuan 
Lokasi Pengambilan Sampel 

Standar 

Kualitas 

Lingkungan 

A1 A2 A3 A4 A5 A6  

Fisika         

1. Suhu oC 27,00 28,00 28,00 28,00 28,00 28,00 Deviasi 3 

2. TDS mg/L 64,00 110,00 109,00 189,00 97,00 104,00 1.000 

3. TSS mg/L 10,70 34,40 5,41 17,80 124,00 110,00 50 

          

Bahan kimia         

1. NH3-N mg/L <0,000042 <0,000042 <0,000042 <0,000042 <0,000042 <0,000042 0,5 

2. Fe mg/L 0,082 0,028 0,036 0,158 0,499 0,507 0,3 

3. BOD5 mg/L 0,090 7,390 0,740 0,890 0,500 0,510 2 

4. COD mg/L 6,650 7,390 3,290 7,550 1,240 6,630 10 

5. Cr6+ mg/L 0,203 0,214 0,018 0,015 0,017 0,017 - 

6. Mn mg/L 0,012 0,543 0,012 0,034 0,012 0,030 0,1 

7. NO2 mg/L 0,004 0,006 0,0011 0,008 0,007 0,014 0,06 

8. NO3 mg/L 0,210 1,210 0,25 0,370 1,140 0,352 10 

9. DO mg/L 7,700 7,480 7,43 7,540 7,430 7,550 6 

10. pH satuan 8,050 7,00 7,94 7,370 7,360 7,180 6-9 

11. Zn mg/L 0,010 0,01 0,01 0,031 0,010 0,010 0,05 

12. SO42- mg/L 0,0004 0,0005 0,0004 0,0006 0,0004 0,0008 400 

Keterangan: 

A1 = Hulu Sungai Kungkilan 

A2 = Hilir Sungai Kungkilan 

A3 = Hulu Sungai Sandaran 

A4 = Hilir Sungai Sandaran 

A5 = Hulu Sungai Lematang 

A6 = Hilir Sungai Lematang 

Parameter kimia dan fisik yang ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa parameter kualitas air di setiap titik pemantauan relatif berbeda. Parameter 

fisik yang diamati adalah suhu, TDS dan TSS, sedangkan parameter kimia yang 

diamati adalah NH3-N, Fe, BOD5, COD, Cr6+, Mn, NO2, NO3, DO, pH, Zn dan 

SO4
2-. Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 16 Tahun 2005, 

tetang peruntukan air dan baku mutu air sungai, maka Hulu Sungai Lematang 

sampai dengan pertemuan dengan Sungai Musi diklasifikasikan menjadi kelas I 

atau air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum atau 

peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 

tersebut  

Suhu air di sungai Sandaran, Kungkilan, dan Lematang pada saat penelitian 

berkisar antara 27–28oC, TDS berkisar antara 64–189 mg/L, dan TSS berkisar 

antara 5,41–124 mg/L. Nilai TSS pada hulu dan hilir Sungai Lematang memiliki 
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nilai yang sedikit tinggi bila dibandingkan dengan baku mutu yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Tingginya nilai TSS dapat disebabkan oleh 

pengikisan tanah yang terbawa ke badan air (Fathiyah et al. 2017). Tingginya 

kandungan TSS pada air dapat menganggu aktivitas biota perairan dan dapat 

menurunkan ketersediaan oksigen terlarut pada suatu perairan (Haykal et al. 

2021). 

Nilai parameter kimia pada masing-masing lokasi penelitian masih 

menunjukkan hasil yang baik dan tidak melebih baku mutu yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah. Tinggi dan rendahnya nilai parameter kimia perairan dapat 

disebabkan oleh kegiatan disekitar sungai (Hariyadi, 2016). Nilai senyawa kimia 

yang melebihi baku mutu dapat berpotensi mengkontaminasi ikan (Yang et al. 

2021). Oleh sebab itu, dengan terlihatnya nilai dari parameter kimia yang tidak 

melebihi baku mutu, maka Sungai Lematang, Sungai Sandaran dan Sungai 

Kungkilan masih mampu untuk menunjang kehidupan ikan. 

Ikan-ikan yang berhasil ditemukan pada Sungai Lematang, Sandaran dan 

Kungkilan sebanyak 10 spesies yang terdiri dari Famili Belontiidae, Cyprinideae, 

Cobitidae, Cichlidae dan Chanidae. Famili Cyprinidae merupakan kelompok ikan 

yang paling banyak ditemukan dan ditemukan 6 spesies dari famili ini. Spesies 

dari famili Cyprinidae yang ditemukan adalah Barbodes binotatus, Rasbora 

argyrotaenia, Mystacoleucus marginatus, Hampala macrolepidota, Puntius 

lateristeriga dan Epalzeorhynchois kalopterus. Daftar spesies, indeks 

keanekaragaman dan indeks dominansi dapat terlihat Tabel 2, sedangkan jenis-

jenis ikan yang ditemukan dapat terlihat pada Gambar 2. 

Tabel 2. Daftar spesies, indeks keanekaragaan dan indeks dominansi dari ikan 

yang ditemukan 

No Famili/Spesies 
Nama 

Lokal 

Lokasi Pengambilan Sample 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

Belontiidae        

1. Trichogaster 

trichopterus 

Sepat  5 0 4 0 0 0 

Cyprinideae        
2. Barbodes binotatus Mbahan 1 0 2 0 0 1 

3. Rasbora 

argyrotaenia 

Seluang 5 2 4 1 2 2 

4. Mystacoleucus 
marginatus 

Kepiat 5 1 5 1 2 0 

5. Hampala 

macrolepidota 

Sebarau 6 0 0 0 0 0 

6. Puntius lateristeriga Kepiul 3 2 0 1 1 1 
7. Epalzeorhynchois 

kalopterus 

Selimang 0 0 1 0 1 0 

Cobitidae        

8. Botia hymenophysa Langli 1 0 2 0 1 0 
Cichlidae        

9. Oreochromis 

niloticus 

Nila 4 0 3 0 0 0 

Chanidae        
10. Channa striata Gabus 2 0 0 0 1 0 

TOTAL 32 5 21 3 8 4 
Jumlah Spesies 9 3 7 3 6 3 

Indeks Dominansi 0,14 0,36 0,17 0,33 0,19 0,38 
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Indeks Keanekaragaman 2,06 1,06 1,84 1,10 1,73 1,04 
Kriteria Keanekaragaman Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

Keterangan: 

A1 = Hulu Sungai Kungkilan 

A2 = Hilir Sungai Kungkilan 

A3 = Hulu Sungai Sandaran 

A4 = Hilir Sungai Sandaran 

A5 = Hulu Sungai Lematang 

A6 = Hilir Sungai Lematang 

 

 
Gambar 2. Spesies yang ditemukan (a. Rasbora argyrotaenia, b. Mystacoleucus 

marginatus, 

c. Hampala macrolepidota, d. Puntius lateristeriga, e. Epalzeorhynchois 

kalopterus, f. Barbodes binotatus,  

g. Botia hymenophysa, h. Trichogaster trichopterus, i. Oreochromis niloticus, k. 

Channa striata) 

 

Semua lokasi penelitian memiliki nilai indeks keanekaragaman ikan yang 

dapat dikategorikan sedang, tetapi hulu Sungai Kungkilan memiliki nilai indeks 

keanekaragaman yang paling tinggi bila dibandingkan dengan area yang lainnya. 

Tingginya nilai indeks keanekaragaman pada hulu Sungai Kungkilan dapat 

disebabkan karena rendahnya nilai indeks dominansi pada area tersebut, sehingga 

tidak terdapat spesies yang mendominansi. Nilai indeks keanekaragaman yang 

terendah dapat terlihat pada hilir Sungai Lematang. Rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman dapat disebabkan karena mulai menurunya kualitas lingkungan 

perairan (Setiawan et al. 2016).  
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Gambar 3. Korelasi antara parameter fisik dan kimia terhadap indeks 

keanekaragaman ikan 

 

Nilai korelasi antara parameter fisik dan kimia terhadap nilai indeks 

keanekaragaman ikan dapat terlihat pada Gambar 3. Parameter yang berkorelasi 

terhadap nilai indeks keanekaragaman ikan adalah TDS, BOD5, COD, Mn, NO2, 

pH dan SO4
2-. Parameter dengan nilai korelasi tertinggi terlihat pada nilai pH dan 

SO4
2-. Kondisi perairan yang terlalu asam ataupun sangat basa akan dapat 

berdampak terhadap kelangsungan hidup organisme perairan karena dapat 

menyebabkan gangguan metabolisme dan respirasi(Zeleňáková et al. 2021). 

Tingginya nilai SO4
2- dapat menyebabkan tingginya nilai pH pada suatu perairan 

(Vehanen et al. 2022). 

 

Kesimpulan 

Kondisi lingkungan perairan di Sub DAS Lematang Kecamatan Merapi Barat 

Kabupaten Lahat Sumatera Selatan masih cukup baik, dengan terlihatnya 

Terlihatnya nilai keanekaragaman ikan yang sedang dan nilai parameter fisik dan 

kimia lingkungan perairan yang tidak melebihi baku mutu yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah. Parameter dengan nilai korelasi tertinggi terlihat pada nilai pH 

dan SO4
2-. 
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